






Menyelematkan Investasi Disaat Rupiah Melemah
Oleh : Sulaeman Rahman *)

Berita diatas telah menghiasi surat kabar mengenai melemahnya nilai tukar rupiah

terhadap dolar Amarika, sementara itu terdapat pula berita bahwa sekitar 600.000 buruh

industri rotan Cirebon terancam  kehilangan pekerjaan (PR-8 Juli 2005). Artikel ini ingin

menjelaskan apa sebab dan mengapa rupiah sampai anjlok, dan bagaimana sampai bisa

terjadi industri rotan Cirebon sebagai andalan ekspor untuk menghasilkan dolar malah

sampai terancam bangkrut.

Nilai rupiah bisa mencapai atau menembus Rp 10.000 per dolar Amerika , jika

faktor yang menyebabkan rupiah menurun tidak bisa teratasi. Faktor – faktor yang

menyebabkan menguat atau melemahnya suatu mata uang antara lain : perbedaan inflasi,

perbedaan suku bunga, permintaan atau kebutuhan mata uang asing , penawaran mata

uang asing, dan interaksi pasar mata uang. Bila merujuk pada pendapat Ekonom LIPI

Wijaya Adi (SP-8 Juli 2005) , ada tiga faktor yang menyebabkan anjloknya rupiah saat

ini, 1. Kebutuhan beberapa perusahaan untuk membayar utang luar negerinya dan

kebutuhan impor, 2. Membaiknya perekonomian AS, dan 3. Harga minyak yang semakin

tidak terkendali.

Jelas tergambarkan bahwa faktor inflasi dan tingkat suku bunga bukan penyebab,

tetapi pada permintaan dan penawaran bisa menjadi sebab melemahnya mata uang, dan

biasanya bila mata uang suatu Negara melemah terus menerus , maka pihak Bank Sentral

akan menaikkan suku bunga dan akhirnya inflasi akan naik. Peristiwa ini pernah terjadi

pada krisis yang terjadi pada pertengahan tahun 1997 rupiah terus melemah , dimana

rupiah mencapai Rp 16.500 perdolar Amerika terjadi pada pertengahan 1998.

Bila dianalisis pada penyebab ketiga, bahwa melemahnya nilai tukar dikarenakan

harga minyak yang semakin tidak terkendali, ini merupakan suatu peristiwa yang pernah

terjadi pada tahun 1973. Pada saat itu terjadi krisis minyak, dimana hal tersebut juga

menguntungkan Negara-negara produsen minyak termasuk Indonesia atau dikenal

dengan windfall profit bagi Negara pengekspor minyak. Tetapi rupanya sekarang telah

terjadi perubahan dimana PT. Pertamina merasa kesulitan cash flow dengan naikknya

harga minyak dunia dimana diperkirakan akan mencapai US $60 per barel. Apakah ini
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